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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Employee engagement merupakan suatu faktor penting dalam sebuah
organisasi. Investasi dalam skala besar telah diterapkan oleh berbagai organisasi
demi munculnya employee engagement. Dengan semakin ‘besarnya employee
engagement maka kemungkinan anggota organisasi untuk bekerja melampaui
tanggung jawab dengan kategori sangat baik juga akan semakin besar (Vance
2006, 1-2). Tingginya energi dan antusias dalam bekerja, terlibat sepenuhnya
bahkan menikmati pekerjaan, serta menjadikan pekerjaan sebagai bagian penting
dalam hidupnya merupakan aspek yang ‘dapat diamati ketika seorang anggota
organisasi memiliki employee engagement. Ketika organisasi menghadapi
permasalahan, mereka mampu mencari solusi yang diperlukan (Holbeche &
Matthew, 2012, 18-19; Bakker & Demerouti, 2008, 215; Schaufeli & Bakker,
2004, 295; Armstrong & Taylor,2014,-194). Tidak hanya itu, semakin karyawan
memiliki engagement yang-tinggi, semakin-besar pula komitmen mereka untuk
tetap bekerja pada organisasi tersebut (\Vance 2006, 2).

Sekolah merupakan organisasi yang bergerak dalam bidang jasa (Sallis
2002, 22). Karyawan yang berada di dalamnya adalah tenaga kependidikan yang
antara lain adalah guru dan staff. Tenaga kependidikan ini tentu memiliki dampak
terhadap diri mereka sendiri sebagai individu, siswa dan sekolah sebagai
organisasi di mana mereka bekerja (Santavirta, Solovieva and Theorell 2007,

215). Dengan tingkat employee engagement yang tinggi, sekolah akan



memperoleh produktivitas yang tinggi serta tingkat kepuasan pelanggan yang
tinggi pula (Vance 2006, 23-24). Sebaliknya, tingkat employee engagement yang
rendah dapat berpengaruh terhadap produktivitas serta kepuasan pelanggan yang
lemah pula. Pelanggan dalam dunia pendidikan, antara lain adalah siswa sebagai
pelanggan eksternal primer, orang tua, pemerintah atau pemilik organisasi sebagai
pelanggan eksternal sekunder, pasar atau masyarakat sebagai pelanggan eksternal
tersier, serta guru dan staff sebagai pelanggan internal (Sallis 2002, 22).

Berdasarkan pengamatan, terdapat temuan yang mengindikasikan bahwa
tingkat employee engagement tenaga kependidikan di SMP XYZ Serpong Utara
belum tinggi. Indikasi yang mendukung adalah dari cukup tingginya tingkat
keterlambatan kehadiran tenaga kependidikan. Tidak hanya itu, antusiasme dalam
menerima suatu tugas juga terlihat belum maksimal. Ketika pemimpin
menawarkan suatu posisi- dalam program-program sekolah, jarang sekali terdapat
anggota organisasi yang menawarkan diri secara sukarela untuk menanganinya
atau terlibat di dalamnya. Selain itu, belum banyak pula tenaga kependidikan yang
dengan kesadaran melakukan’ —pengembangandiri untuk peningkatan
profesionalitas kinerja-mereka.

Belum tingginya employee engegament tenaga kependidikan SMP XYZ
Serpong Utara tentu lambat laun akan memberikan dampak negatif bagi sekolah
tersebut, seperti lemahnya produktivitas sekolah serta turunnya kepuasan
pelanggan. Oleh karena itu, sekolah yang bersangkutan harus memberikan
perhatian mendalam serta mengambil sikap untuk menjaga agar employee
engagement tidak menurun atau jauh lebih baik, sekolah dapat meningkatkannya

demi kebaikan sekolah itu sendiri.



Employee engagement bukan hanya menjadi tanggung jawab karyawan itu
sendiri, melainkan usaha timbal balik antara karyawan dan pemberi kerja.
Beberapa faktor yang dapat menumbuhkan employee engagement, diantaranya
adalah kualitas dari kepemimpinan pemimpin organisasi, adanya kecocokan
antara karyawan dan lingkungan kerjanya, serta adanya kepuasan Kkerja
(Armstrong and Taylor 2014, 197; Bellani, Ramadhani and Tamar 2017, 18).
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, sekali lagi terlihat bahwa organsiasi perlu juga
mengambil peran demi terwujudnya employee engagement.

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap employee engagement adalah
kepemimpinan. Salah satu peran kepemimpinan yang diperlukan dalam sebuah
organisasi -adalah kemampuannya dalam menciptakan kondisi bagi employee
engagement untuk berkembang. Servant leadership menurut Sousa dan
Dierendonck (2015, 9) memiliki potensi dalam menciptakan kodisi yang
dimaksud. Hal ini disebabkan oleh karena servant leadership berorientasi pada
kebutuhan ‘dan perkembangan setiap pengikutnya melalui pemberian dukungan
secara proaktif yakni dalam-penciptaan lingkungan: kerja yang juga menunjang
setiap pribadi untuk-bertumbuh- (Sousa-and Dierendonck 2015, 9; Kaur 2018, 7).
Dukungan tersebut mengkomunikasikan kepada para karyawan bahwa organisasi
melalui pemimpinnya peduli dan menstimulasi perkembangan karyawan melalui
pekerjaan mereka. Pekerjaan, bagi seorang servant leader merupakan instrumen
pertumbuhan pribadi serta realiasi, yang melaluinya kepentingan dan misi sosial
organisasi dapat terpenuhi (Sousa and Dierendonck 2015, 9). Pencapaian tujuan
organisasi melalui peningkatan partisipasi aktif karyawan dalam pekerjaannya

juga sebelumnya telah diteliti oleh Carter dan Baghurst (2013, 460-461).



Partisipasi aktif ini muncul oleh karena bertumbuhnya employee engagement
sebagai bukti adanya pengaruh positif dari servant leadership dalam sebuah
organisasi (Carter and Baghurst 2013, 460-461).

Person-organizational fit (P-O fit), sebagai faktor kedua yang dianggap
berpengaruh terhadap employee engagement, merupakan salah satu bentuk
kecocokan antara karyawan dan lingkungannya. Kristof (1996, 3-5) menjelaskan
bahwa person — organization fit (P-O fit) merupakan kecocokan antara seseorang
dan organisasi dalam hal adanya kesamaan karakteristik-antara seorang individu
dengan organisasi dimana karyawan tersebut bekerja. Kecocokan tersebut antara
lain adanya kecocokan nilai-nilai serta tujuan keduanya; dan atau kedua saling
memberikan apa yang dibutuhkan satu sama lain, seperti penyediaan kebutuhan
karyawan oleh organisasi, baik secara materi dan psikologis maupun pertumbuhan
dan perkembangan karir, atau salah satu dari kedua hal yang dimaksud. Sementara
dari pihak karyawan, organisasi juga tentu mengharapkan adanya kontribusi dari
karyawannya dalam bentuk waktu, usaha, komitmen, pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan (Kristof 1996, 3-5).

Berdasarkan -teori yang dikemukakan-—oleh "Lewin, hubungan antara
seseorang dengan lingkungannya menentukan perilaku orang tersebut (Unal and
Turgut 2015, 173). Oleh karena itu, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Unal & Turgut (2015, 173) dinyatakan bahwa adanya keselarasan antara nilai
yang dimiliki seorang individu dengan organisasi dimana ia bekerja mampu
memunculkan perilaku positif di dalam konteks kerja dan organisasi. Oleh karena
itulah karyawan memiliki kemauan untuk memberikan energi dengan level yang

tinggi dan sangat terlibat dalam pekerjaan mereka. Dalam waktu yang bersamaan



mereka dengan suka rela menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk
berkontribusi pada pengaktualisasian tujuan organisasinya dan menggunakan
usaha sukarela untuk berkontribusi pada kesuksesan organisasi.

Faktor selanjutnya yang juga berpengaruh terhadap employee engagement
adalah kepuasan kerja (Holbeche and Matthew 2012, 75; Vance 2006, 16).
Menurut Armstrong dan Taylor (2014, 177), kepuasan kerja merupakan sikap
positif dan menyenangkan yang dimiliki seseorang terhadap pekerjaannya.
Sebagai akibat dari puasnya karyawan dengan pekerjaan mereka, menurut Rayton
dan Yalabik (2014, 2391) mereka akan semakin memiliki engagement pada
organisasi dimana ia bekerja.

Berdasarkan pemaparan di atas _mengenai Vvariabel-variabel yang
berpengaruh terhadap employee engagement, maka penelitian ini berfokus pada
mencari pengaruh servant leadership dan person-organization fit (P-O fit)
terhadap employee engagement dengan variabel mediator kepuasan kerja di SMP
XYZ Serpong Utara. Hal ini guna melihat bilamana variabel tersebut dapat
meningkatkan employee engagement di SMP XY.Z Serpong Utara demi kualitas

pelayanan sekolah yang-lebih -baik lagi:

1.2 ldentifikasi Masalah

Adapun permasalahan yang dapat dirumuskan berdasarkan penjabaran latar
belakang di atas adalah employee engagement pada SMP XYZ Serpong Utara
belum tinggi. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan demi kemajuan sekolah
dengan menggunakan variabel-variabel yang berhubungan, antara lain adalah

servant leadership dan person-organization fit (P-O fit) serta kepuasan kerja.



1.3

1.4

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

Penelitian ini hanya akan berfokus pada dua faktor penggerak employee
engagement yakni leadership, lebih spesifik adalah servant leadership dan
fit antara seorang pekerja dan lingkungannya, lebih spesifik person-
organisation fit.

Kepuasan kerja adalah mediator antara pengaruh servant leadership dan P-
O fit terhadap employee engagement.

Organisasi yang menjadi subyek penelitian adalah SMP. XYZ Serpong

Utara.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain adalah:

Apakah servant leadership berpengaruh positif terhadap employee
engagement?

Apakah person-organization fit" (P-O fit). berpengaruh positif terhadap
employee engagement?

Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap employee engagement?
Apakah servant leadership berpengaruh positif terhadap employee
engagement dengan dimediasi oleh kepuasan kerja?

Apakah person-organization fit (P-O fit) berpengaruh positif terhadap

employee engagement dengan dimediasi oleh kepuasan kerja?



1.5 Tujuan Penelitian

1.6

Adapun tujuan penelitian ini antara lain adalah:

Menganalisis pengaruh positif servant leadership terhadap employee
engagement.

Menganalisis pengaruh positif person-organization fit (P-O fit) terhadap
employee engagement.

Menganalisis pengaruh positif kepuasan kerja terhadap employee
engagement.

Menganalisis pengaruh positif servant leadership terhadap employee
engagement yang dimediasi oleh kepuasan kerja.

Menganalisis pengaruh positif person-organization fit (P-O fit) terhadap

employee engagement yang dimediasi oleh kepuasan kerja.

Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis antara lain adalah:

1.6.1 Manfaat teoritis

a)

b)

Penelitian Ini-dapat digunakan untuk menambah ‘ilmu pengetahuan dalam
manajemen pendidikan _mengenai- pengaruh servant leadership, person-
organization fit, terhadap employee engeagement yang dimediasi oleh
kepuasan kerja.

Hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan
khususnya teknologi pendidikan, konsentrasi kepemimpinan dalam
pendidikan, sebagai landasan bagi para penelitilain dalam melakukan

penelitian sejenis dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini.



1.6.2 Manfaat praktis

a)

b)

Penelitian ini memberikan informasi kepada SMP XYZ Serpong Utara
mengenai seberapa besar pengaruh servant leadership, person-organization
fit, terhadap employee engeagement yang dimediasi oleh kepuasan kerja.

Hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi SMP XYZ Serpong Utara

dalam meningkatkan employee engagement.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini terdiri atas enam bab. Adapun sistematika penulisannya

antara lain adalah sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan

Pada bab ini dijabarkan mengenai latar belakang dilakukan penelitian ini,
yakni kurang tingginya employee engagement di SMP XYZ Serpong Utara.
Adapun beberapa variabel yang:digunakan untuk melihat pengaruhnya
terhadap employee engagement antara lain adalah. servant leadership,
person-organization—fit, -dan- kepuasan kerja.. Didalam bab ini juga
dijabarkan-mengenai identifikasi -masalah-yang kemudian dibatasi dengan
tujuan agar penelitian ini lebih terfokus. Dengan demikian, hasil dari
penelitian ini dapat memberikan manfaat yang dapat dirasakan oleh

organisasi maupun pihak-pihak terkait.

BAB |l: Landasan Teori

Bab ini menguraikan mengenai berbagai teori yang menjadi landasan dari
penelitian ini. Diawali dengan variabel terikat, yakni employee engagement

yang merupakan faktor penting bagi tingginya produktivitas organisasi dan



kepuasan pelanggan. Employee enagagement akan dijabarkan dalam
pengertian, manfaat dan faktor-faktor penting yang mempengaruhinya.
Selanjutnya, variabel yang dikupas dalam bab ini adalah servant leadership.
Dalam penjabaran tersebut, penulisan mengungkapkan hakikat servant
leadership dilihat dari sudut pandang Greenleaf, sebagai pencetus awal dari
munculnya teori ini. Selain itu juga akan dipaparkan mengenai pengaruhnya
terhadap employee engagement. Demikian juga dengan penjabaran pada
variabel selanjutnya, yakni person-organization fit. Dalam bagian tersebut
dijelaskan pengertian dan bagaimana pengaruhnya terhadap employee
engagement. Variabel terakhir yakni kepuasan kerja, juga akan mengupas
mengenai pengertiannya serta apa .saja yang berpengaruh terhadap
peningkatan dari variabel tersebut. Selain itu, terdapat pula penjelasan
mengenai dampak adanya kepuasan Kerja terhadap employee engagement.
Selain dari penjabaran setiap variabel, bab ini akan membahas mengenai
kerangka teori serta hipotesis yang dapat digunakan untuk mendukung
penelitian ini. Penelitian-terdahulu yang terkait.dengan variabel yang terlibat
dalam penelitian—ini-juga akan-dipaparkan.” Adapun gambaran model
penelitian serta keterkaitan antar variabel akan dijabarjkan pada bagian
akhir.
BAB IlI: Perspektif Kristen

Teori yang digunakan dalam penelitian ini akan dibahas dari sudut pandang
iman Kristen dalam BAB I11. Employee engagement harus dilandasi dengan
tujuan mewujudkan Kerajaan Allah di bumi, terkhusus dalam suatu

organisasi. Dengan begitu, semangat, dedikasi, penyerapan, relasi dengan



pimpinan langsung, serta penggunaan kemampuan yang dimiliki bukanlah
untuk memuaskan kehendak manusia. Selanjutnya, servant leadership
dilihat dari perbedaan mendasarnya dengan pandangan Greenleaf, yakni
pada natur manusia. Teori kekristenan mempercayai bahwa manusia
hakikatnya adalah berdosa yang membutuhkan anugerah Allah untuk
mengetahui bahwa dirinya adalah seorang hamba Allah. Sementara teori
Greenleaf menyatakan bahwa manusia hakikatnya adalah pelayan yang
tidak membutuhkan adanya anugerah untuk mengetahui jati dirinya. Pada
bagian ketiga, yakni person-organization fit dalam pandangan kekristenan
juga perlu adanya kesamaan tujuan yang melandasi nilai-nilai yang berlaku
di dalamnya. Dengan tujuan untuk mewujudkan kerajaan Allah, organisasi
dan individu di dalamnya akan memiliki nilai yang bersesuaian, seperti
halnya Gereja mula-mula. Terakhir, kepuasan kerja dilihat dari bagaimana
seorang individu memandang kerja yang dari awal mulanya Allah
kehendaki untuk manusia lakukan. Dengan. memandang kerja sebagai
perwujudan Kerajaan-Allah dan memberikan..manfaat bagi lingkungan.
Berlandaskan “teori tersebut, indikator—penelitian yang akan digunakan
kemudian dirumuskan.
BAB 1V: Metode Penelitian

Pada bab ini dijelaskan bahwasannya penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang menggunakan sampel keseluruhan populasi guru
berkewarganegaraan Indonesia di SMP XYZ Serpong Utara sebanyak 44
orang. Adapun sumber data primer akan diperoleh dari hasil kuesioner dan

diolah dengan teknik analisis PLS SEM dengan aplikasi Smart-PLS.
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BAB V: Hasil Penelitian
Pada bab ini, disajikan hasil dari penelitian. Adapun hasil yang dimaksud
adalah terdapatnya pengaruh positif secara langsung servant leadership dan
person-organization fit terhadap employee engagement serta adanya
pengaruh positif secara tidak langsung servant leadership dan person-
organization fit terhadap employee engagement melalui variabel mediator
kepuasan kerja.

BAB VI: Penutup
Pada bab ini, akan dijabarkan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah
yang dijabarkan dalam bab satu. Selain itu, implikasi menegerial yakni
dengan meningkatkan servant leadership, menjalankan nilai-nilai yang
dimiliki organisasi tersebut dengan konsisten serta meningkatkan kepuasan
kerja anggotanya, SMP XYZ Serpong Utara akan dapat meningkatkan
employee engagement para aggotanya. Adapun bagian terakhir adalah saran
bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan variabel lain yang juga
dapat meningkatkan-employee engagement “serta melakukan penelitian

dengan pendekatan kualitatif.
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